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BAB III 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan dari penelitian peran petani tanaman 

pangan tanaman pangan dalam perlindungan kualitas lingkungan hidup 

melalui penggunaan pupuk organik di Kecamatan Lendah Kabupaten Kulon 

Progo yang telah dilaksanakan, berikut simpulan yang dapat ditarik: 

1. Peran petani tanaman pangan di Kecamatan Lendah Kabupaten Kulon 

Progo yang telah melakukan upaya perlindungan kualitas lingkungan 

hidup sesuai dengan Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 Tentang 

Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup serta Peraturan 

Menteri Pertanian Nomor 01 Tahun 2019 tentang Pendaftaran Pupuk 

Organik, Pupuk Hayati dan Pembenah Tanah dan Peraturan Menteri 

Pertanian Nomor 36/PERMENTAN/SR/10/2017 tentang Pendaftaran 

Pupuk An-Organik dengan total lahan 60.210 (enam puluh ribu dua 

ratus sepuluh) m2 yang diantaranya 35.280 (tiga puluh lima ribu dua 

ratus delapan puluh) m2 adalah sawah yang memiliki struktur tanah 

subur karena diberi pupuk organik. Hal tersebut karena terdapat upaya 

19 (sembilan belas) orang petani yang melibatkan pupuk organik dalam 

kegiatan biomassa dapat membantu perbaikan struktur tanah akibat dari 

adanya penggunaan pupuk an-organik dan 1 (satu) orang petani 

berperan besar dalam menjaga kebaikan lahan pertanian yang 

dimilikinya, sehingga sebagian besar para petani yang berada di 
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Kecamatan Lendah telah berperan secara baik dan  berupaya dalam 

melaksanakan perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup dalam 

bidang biomassa. 

2. Kendala bagi petani tanaman pangan dalam perlindungan kualitas 

lingkungan hidup di Kecamatan Lendah Kabupaten Kulon Progo dibagi 

menjadi kendala teknis dan kendala non-teknis yang  dialami dari 

masing-masing pihak. Untuk kendala teknis yang dialami oleh Dinas 

Lingkungan Hidup Kabupaten Kulon Progo berupa terdapatnya sisa 

residu oleh pupuk an-organik yang tidak dapat terserap secara optimal 

oleh tanaman dan tertinggal di tanah dapat mencemari air, menurunkan 

pH tanah, dan menjadikan tanah bertekstur keras. Kemudian, kendala 

teknis yang dialami Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Kulon 

Progo selain residu juga sedang mempersiapkan strategi yang diatur 

agar para petani kembali lagi menggunakan pupuk organik tanpa harus 

pendapatan para petani yang digantungkan pada hasil pertanian. Para 

petani di Kecamatan Lendah, Kabupaten Kulon Progo juga memiliki 

kendala ateknis berupa sulitnya dalam mengakses pupuk subsidi an-

organik dan apabila menggunakan pupuk organik tidak praktis secara 

waktu dann tenaga dan juga tidak sebanding hasil taninya dibandingkan 

dengan usaha yang dikeluarkan saat pengolahan pupuk organik. 

Selanjutnya, kendala non-teknis berupa pengelolaan pupuk organik 

yang harus sesuai standar agar dapat menjaga kestabilan hasil tani serta 

mengantisipasi adanya pencemaran. 
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B. Saran 

Berdasarkan pemaparan simpulan di atas, berikut beberapa saran 

yang penulis dapat sesuaikan, diantaranya: 

1. Upaya perlindungan kualitas lingkungan hidup sesuai dengan Undang-

Undang Nomor 32 Tahun 2009 Tentang Perlindungan dan Pengelolaan 

Lingkungan Hidup yang telah dilaksanakan oleh para petani di 

Kecamatan Lendah, Kabupaten Kulon Progo sudah selayaknya dapat 

dilaksanakan oleh petani di daerah lain. Kontribusi Dinas Lingkungan 

Hidup Kabupaten Kulon Progo dan Dinas Pertanian dan Pangan 

Kabupaten Kulon Progo dalam mengambil langkah guna mengatur 

strategi dalam perluasan penggunaan pupuk organik untuk 

keberlangsungan lingkungan hidup perlu langkah yang cepat dan efektif 

dalam implementasinya berhubung 17.511,25 (tujuh belas ribu lima 

ratus sebelas koma dua lima) ha hutan produksi yang dikelola oleh 

petani di Kecamatan Lendah, Kecamatan Kokap, Kecamatan 

Girimulyo, Kecamatan Samigaluh, Kecamatan Kalibawang, Kecamatan 

Pengasih, dan Kecamatan Sentolo masih terjaga kelestariannya. 

2. Dalam menyelesaikan permasalahan teknis yang dialami oleh Dinas 

Lingkungan Hidup Kabupaten Kulon Progo, Dinas Pertanian dan 

Pangan Kabupaten Kulon Progo, dan para petani di Kecamatan Lendah, 

Kabupaten Kulon Progo terdapat beberapa saran yang dapat 

dikemukakan oleh penulis diantaranya peran otoritas terkait sangat 

dibutuhkan dalam meninjau harga jual pupuk an-organik. Kemudian, 
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jumlah pasokan atas pupuk an-organik harus dipantau sesuai dengan 

kebutuhan para petani. Untuk menghindari adanya ketergantungan yang 

berlebih, Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Kulon Progo dapat 

memfasilitasi para petani dalam pengolahan pupuk organik. Para petani 

di Kecamatan Lendah diharapkan juga dapat berpartisipasi aktif dalam 

pengolahan pupuk organik agar over demand terhadap pupuk an-

organik dapat dihindari sehingga harga jual pupuk an-organik tidak 

melambung tinggi dan dapat dijangkau oleh para petani. 
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